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“La Tahzan, Innallaha Ma’ana” 
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(Q.S. At-Taubah : 40) 

 

“Fa Inna Ma’al ‘Usri Yusra, Inna Ma’al ‘Usri Yusra” 

Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan, sesungguhnya 

sesudah kesulitan itu ada kemudahan. 

(Q.S. Al-Insyirah : 5-6) 
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KECERDASAN INTERPERSONAL SISWA KELAS XI 

DI SMA NEGERI 14 PALEMBANG 
 

 

 

ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat kecerdasan interpersonal siswa 

kelas XI di SMA Negeri 14 Palembang. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

deskriptif kuantitatif dengan metode survei. Teknik pengumpulan data yang 

digunakan adalah angket yang terdiri dari tiga aspek yaitu: sensivitas sosial, 

wawasan sosial, dan komunikasi sosial. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa 

kelas XI SMA Negeri 14 Palembang yang berjumlah 294 orang. Sampel dalam 

penelitian ini berjumlah 75 orang yang dipilih dengan menggunakan teknik 

purposive sampling. Hasil analisis data menunjukkan bahwa 70 persen siswa 

kelas XI memiliki kecerdasan interpersonal yang tinggi. 

 

Kata-kata Kunci: Kecerdasan Interpersonal 
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KECERDASAN INTERPERSONAL SISWA KELAS XI 

DI SMA NEGERI 14 PALEMBANG 

 

 

 

ABSTRACT 
 

This research aims to determined the interpersonal intelligence of eleventh grade 

students in SMA Negeri 14 Palembang. This research uses quantitative 

descriptive approach with survey method. Data collection technique used is a 

questionnaire consisting of three aspects: social sensivity, social insight, and 

social communication. The population in this research were eleventh grade 

students of SMA Negeri 14 Palembang which amounted to 294 people. The 

sample in this research amounted to 75 people selected by using purposive 

sampling technique. The result of data analysis shows that 70 percent students in 

eleventh grade have high interpersonal intelligence. 

 

Keyword: Interpersonal Intelligence 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Pendidikan merupakan salah satu upaya pemerintah untuk membentuk 

sumber daya manusia yang berkualitas. Melalui pendidikan, siswa diberikan 

kemampuan dan arahan agar dapat mengembangkan potensi yang 

dimilikinya. Potensi inilah yang nantinya diharapkan dapat memberikan 

kontribusi yang berguna bagi kehidupan manusia dan dapat menjamin 

kelangsungan hidup manusia yang lebih layak. 

Dalam Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003 Bab I 

Pasal 1 tentang Sistem Pendidikan Nasional, disebutkan bahwa: 

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara 

aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 

spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 

akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 

masyarakat, bangsa, dan negara. 

Dengan diselenggarakannya pendidikan akan membebaskan 

kehidupan manusia dari bahaya keterbelakangan, kebodohan, dan 

kemiskinan. Dengan penyelenggaraan pendidikan juga akan tercipta 

lingkungan masyarakat yang cerdas, damai, dan bertanggung jawab atas tugas 

dan perannya. 

Tujuan dari penyelenggaraan pendidikan adalah untuk 

mengembangkan potensi peserta didik, salah satunya yaitu potensi 

kecerdasan. Kita semua pasti sepakat jika kecerdasan menjadi aspek yang 

tidak kalah penting yang mendukung setiap proses kegiatan belajar mengajar 

siswa di sekolah. Kecerdasan tidak hanya penting dalam bidang akademis, 

namun kecerdasan juga penting dalam bidang non-akademis. 

Heidentich (dalam Islamudin, 2012) mendefinisikan kecerdasan 

sebagai kemampuan untuk belajar dan menggunakan apa yang telah dipelajari 
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dalam usaha penyesuaian terhadap situasi-situasi yang kurang dikenal, atau 

dalam pemecahan-pemecahan masalah. Setiap anak yang dilahirkan 

membawa potensi yang dapat memungkinkan anak tersebut menjadi cerdas 

(Minsih, 2014). Meskipun kita semua dibekali potensi kecerdasan sejak lahir, 

namun kapasitas kecerdasan yang dimiliki oleh setiap orang berbeda-beda, 

tak terkecuali pada siswa. Salah satu contohnya seperti ada siswa yang lebih 

cepat menangkap pelajaran yang disampaikan oleh guru, ada yang 

memerlukan beberapa kali penjelasan atau pertemuan. 

Orang tua sering menyalahartikan anak-anak yang tidak memiliki 

prestasi yang cukup baik dalam mata pelajaran di kelas sebagai anak yang 

tidak cerdas, atau dalam kata lain bodoh. Gardner (dalam Suyadi, 2010) 

menyebutkan ada sembilan macam kecerdasan, yaitu kecerdasan linguistik, 

logika-matematika, visual, kinestetik, musikal, interpersonal, intrapersonal, 

naturalis, dan eksistensial. Berdasarkan macam-macam jenis kecerdasan 

tersebut dapat kita ketahui bahwa setiap anak pasti memiliki kelebihan. Siswa 

yang tidak menonjol dalam kecerdasan logika-matematika bisa jadi lebih 

menonjol dalam kecerdasan musikal, dan begitu pula sebaliknya. 

Manusia adalah makhluk sosial yang tidak bisa hidup sendiri. Dalam 

kondisi apapun, manusia akan selalu membutuhkan manusia lainnya untuk 

bertahan hidup dan memenuhi kebutuhannya. Salah satu dari sembilan 

kecerdasan menurut Gardner diatas adalah kecerdasan yang sangat 

dibutuhkan siswa untuk bersosialisasi dengan lingkungan sosialnya. 

Kecerdasan tersebut disebut oleh Gardner sebagai kecerdasan interpersonal, 

atau yang disebut oleh Thorndike sebagai kecerdasan sosial (Safaria, 2005). 

Kecerdasan interpersonal merupakan kemampuan yang dimiliki oleh 

siswa dalam hal membangun relasi dengan orang-orang disekitarnya. Gardner 

(dalam Safaria, 2005) mengemukakan bahwa kecerdasan interpersonal akan 

menunjukkan bagaimana kemampuan seseorang dalam berinteraksi dengan 

orang lain. Jika siswa memiliki kecerdasan interpersonal yang baik, maka ia 

akan mampu untuk mengerti dan menjadi peka terhadap perasaan, intensi, 
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motivasi, watak, tempramen, ekspresi wajah, suara, dan isyarat dari orang lain 

(Muzayanah dkk, 2008). 

Kecerdasan interpersonal ini dapat dikembangkan seiring dengan 

intensitas interaksi yang dilakukan oleh siswa terhadap lingkungannya. 

Safaria (2005) menerangkan bahwa anak-anak yang tidak berhasil untuk 

mengembangkan kecerdasan interpersonal ini berpotensi untuk berubah 

menjadi pribadi yang pasif dan cenderung tidak peduli dengan lingkungan di 

sekitarnya. Anak akan lebih mudah merasa kesepian, merasa tidak berharga, 

dan lebih suka untuk mengisolasi dirinya sendiri. Sedangkan untuk kegiatan 

belajar mengajar di kelas, kurangnya kecerdasan interpersonal ini dapat 

menyebabkan anak kurang atau bahkan tidak mampu untuk bekerjasama 

dalam situasi kelompok karena sifat anti-sosialnya. 

Bagi siswa, tentu kecerdasan interpersonal ini sangat penting dan 

perlu dikembangkan dengan sangat baik. Siswa yang tumbuh dengan 

kecerdasan interpersonal yang baik akan memiliki kesadaran diri yang baik, 

mampu menyelesaikan masalah secara efektif, memiliki sifat empati, 

memiliki sikap prososial, berkomunikasi dengan tutur bahasa dan cara bicara 

yang santun, dan mampu mendengarkan orang lain secara efektif. 

Agar kecerdasan interpersonal siswa dapat berkembang dengan baik, 

guru BK dapat ikut berkontribusi dengan cara memberikan layanan kepada 

siswa melalui layanan informasi dan bimbingan pribadi. Dengan pemberian 

layanan kepada siswa, guru BK dapat membantu siswa untuk 

mengembangkan kecerdasan interpersonalnya untuk mencegah tumbuhnya 

sikap anti-sosial dalam diri siswa. 

Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan saat melaksanakan 

kegiatan Penerapan dan Pengembangan Perangkat Pembelajaran (P4) di SMA 

Negeri 14 Palembang pada tanggal 11 September 2017 sampai 4 November 

2017 lalu, peneliti mendapati beberapa kecenderungan-kecenderungan siswa 

yang memiliki kecerdasan interpersonal yang kurang baik atau tergolong 

rendah. Di beberapa kelas, peneliti menemukan siswa yang duduk di bagian 

ujung kelas dan cenderung tidak memberi respon apa-apa saat kegiatan 
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belajar mengajar berlangsung. Kecenderungan lainnya, saat peneliti sedang 

melakukan permainan kecil di dalam kelas dan meminta siswa untuk 

membentuk kelompok-kelompok kecil, ada satu siswa yang melapor jika ia 

tidak mendapatkan kelompok. Saat peneliti mencoba memasukkan siswa 

tersebut ke salah satu kelompok, ia terus ditolak oleh siswa lain dengan 

alasan anggota kelompok mereka sudah cukup. Di lain kelas, peneliti 

menemukan beberapa siswa yang hanya memiliki satu atau dua teman dekat 

saja. Dan kecenderungan yang paling sering peneliti jumpai di lapangan 

adalah siswa yang sering berkata-kata tidak sopan baik kepada teman maupun 

guru yang mengajar di kelasnya. 

Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya, penelitian yang serupa 

pernah dilakukan Handini dari Universitas Negeri Yogyakarta tahun 2013 

yang meneliti tentang kecerdasan interpersonal pada siswa kelas IV SD. 

Dalam hasil penelitian, diketahui bahwa siswa sekolah dasar dengan 

kecerdasan interpersonal yang baik terlihat dari: (a) mengerti dan 

berkomunikasi dengan efektif baik dalam bentuk verbal maupun non verbal; 

(b) mampu berinteraksi secara aktif dengan teman sebaya, guru, maupun 

warga sekolah; (c) mampu mempengaruhi pendapat dan tindakan teman 

sebaya serta menjadi penengah dalam konflik; (d) memiliki keahlian untuk 

bekerja dalam kelompok; (e) peka terhadap perasaan, motivasi, dan keadaan 

mental seseorang; (f) membentuk dan mempertahankan suatu hubungan 

sosial; dan (g) cenderung aktif atau mengetahui hal-hal terbaru. 

Penelitian lain yang dilakukan oleh Aprilia dari Universitas Negeri 

Semarang tahun 2013 yang meneliti tentang hubungan antara kecerdasan 

interpersonal dengan perilaku kenakalan remaja, diketahui bahwa hubungan 

yang negatif antara kecerdasan interpersonal dengan perilaku kenakalan 

remaja diterima, dimana variabel perilaku kenakalan remaja tergolong pada 

kategori rendah dan variabel kecerdasan interpersonal tergolong pada 

kategori tinggi. 

Berdasarkan pada paparan tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian tentang tingkat kecerdasan interpersonal siswa khususnya bagi 
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siswa kelas XI SMA. Peneliti tertarik untuk mengetahui lebih lanjut tentang 

bagaimana gambaran kecerdasan interpersonal yang ada pada diri siswa di 

kelas XI dan benar-tidaknya kecenderungan-kecenderungan yang peneliti 

temukan di lapangan merupakan tanda dari peserta didik yang memiliki 

kecerdasan interpersonal yang tergolong rendah. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan judul dan latar belakang penelitian, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah “Bagaimana tingkat kecerdasan 

interpersonal pada siswa kelas XI di SMA Negeri 14 Palembang?” 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Dari rumusan masalah tersebut, maka tujuan yang ingin dicapai 

peneliti melalui penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat kecerdasan 

interpersonal pada siswa kelas XI di SMA Negeri 14 Palembang. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang peneliti harap dapat diambil dari penelitian ini adalah: 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Diharapkan hasil penelitian ini kedepannya dapat dijadikan 

sebagai bahan referensi untuk menambah wawasan bagi para peneliti 

lain khususnya dalam bidang Bimbingan dan Konseling. Kemudian 

diharapkan juga dapat memberi informasi bagi pembaca mengenai 

tingkat kecerdasan interpersonal siswa kelas XI di SMA Negeri 14 

Palembang. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

1. Bagi Sekolah 

Diharapkan hasil penelitian ini kedepannya dapat memberi 

masukan yang membangun bagi sekolah sekaligus sebagai bahan 

referensi untuk dapat memberikan pelayanan Bimbingan dan 

Konseling yang terbaik bagi siswa. 
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2. Bagi Siswa 

Diharapkan hasil penelitian ini kedepannya dapat memberi 

informasi bagi siswa tentang pentingnya mengembangkan 

kecerdasan khususnya kecerdasan interpersonal agar dapat 

mencegah hambatan siswa dalam membangun relasi dengan teman 

sebayanya. 

3. Bagi Peneliti 

Diharapkan hasil penelitian ini kedepannya dapat menambah 

wawasan dan pengalaman peneliti agar suatu saat mampu 

menyelenggarakan pelayanan Bimbingan dan Konseling yang tepat 

guna bagi siswa. 
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